MATERI KHUTBAH SMT GNP 2024

Empat Titipan Allah yang Sangat Penting Bagi Manusia

Jumat, 2 Februari 2024

. Ma’asyiral Muslimin rakhimakumullah,

Di awal khutbah, mari kita semua meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah swt, dengan
sebenar-benarnya, yaitu dengan berupaya optimal menjalankan segala perintah dan menjauhi
segala larangan-Nya.

Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah,

Manusia adalah makhluk Allah yang diciptakan dalam bentuk terbaik. la diciptakan dengan
bentuk fisik yang indah, juga diberi perangkat lunak yang sempurna, seperti akal pikiran,
rasa, dan karsa (kehendak). Manusia berbeda dari makhluk Allah lainnya.

Malaikat diciptakan hanya memiliki akal tanpa diberi syahwat dan nafsu. Hewan dibekali
syahwat sehingga hidupnya hanya mengikuti keinginan kebutuhan badannya; makan, minum,
berhubungan badan dan segala keinginan yang bersifat jasmaniah. Sementara setan
diciptakan hanya dengan bekal nafsu sehingga sepanjang hidupnya selalu ingkar akan

Manusia, sebagaimana disebutkan dalam surat At-Tiin ayat 4 diciptakan dalam bentuk yang
sebaik-baiknya:

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.”

Manusia diciptakan dengan segala sesuatu yang dikaruniakan kepada malaikat, hewan dan
setan, yakni berupa akal pikiran, syahwat, dan hawa nafsu. Oleh karena itu, kehidupan umat
manusia lebih dinamis, karena manusia berjuang dalam tarikan antara ketiganya. Manusia
bisa menjadi seperti malaikat hanya tunduk patuh pada Allah, bisa seperti hewan hanya
mementingkan keinginan jasmaninya, ataupun bisa seperti setan hanya mengumbar hawa
nafsunya.

Sebagai makhluk ciptaan dalam bentuk terbaik, manusia dikaruniai empat hal sebagai
permata dirinya. Empat permata ini disebutkan Rasulullah dalam hadistnya, sebagaimana
dikutip oleh Thya’ Ulumiddin.

Rasulullah saw bersabda, “Ada empat permata dalam tubuh manusia yang dapat hilang
karena empat hal. Empat permata tersebut adalah akal, agama, sifat malu, dan amal salih”.

Akal adalah alat untuk memahami agama. Agama adalah rambu-rambu atau aturan yang
memberikan arah pada manusia, sifat malu adalah pengendali, dan amal salih adalah buah
dari akal memahami agama dengan pengendali berupa sifat malu tadi. Akal menjadi
pemimpin dalam tubuh manusia untuk memahami mana yang hak dan batil, mana yang patut
ataupun tidak, mana yang harus dikerjakan ataupun ditinggalkan. Ibnu Hajar al-Asygalani
dalam kitabnya Nashaihul Ibad mendefinisikan akal sebagali



“Permata ruhani ciptaan Allah yang berada dalam jasad manusia untuk mengetahui sesuatu
yang hak dan batil.”

Maasyiral Muslimin hafidhakumullah,

Permata kedua yang dikaruniakan Allah kepada manusia adalah agama. Agama adalah aturan
atau norma yang mengarahkan akal manusia untuk menerima hal-hal yang baik, layak dan
pantas. Agama menjadi pedoman bagaimana manusia menjalani kehidupannya; bagaimana
mengendalikan syahwat dan nafsu. Akal sehat akan mengarahkan kita dapat menerima agama
yang hanif (lurus), yang mampu memberikan ketenangan lahir batin dan dapat melahirkan
sifat pengedali (malu), serta membuahkan amal salih.

Malu merupakan sifat yang dikembangkan oleh agama untuk mengendalikan perilaku
manusia, yang dapat membedakan kita dengan hewan ataupun setan. Oleh karena itu, Ibnu
Hajar al-Asqalani membagi malu menjadi dua, yakni haya’un nafsiyun dan haya’un
imaniyun. Haya’un nafsiyun adalah rasa malu yang diberikan Allah pada setiap manusia,
seperti rasa malu memperlihatkan auratnya dan sejenisnya. Sifat ini tidak diberikan pada
hewan. Sementara haya’un imaniyun adalah

“Ketika seorang mukmin mampu mencegah dirinya untuk berbuat maksiat karena takut
kepada Allah subhanahu wata'ala.”

Sifat ini hanya diberikan pada orang mukmin yang mampu menggunakan akalnya untuk
memahami perintah dan larangan Allah. Karena itu, wajar jika Rasulullah pernah
memberikan nasihat kepada sahabatnya dengan mengatakan:

“Malu itu sebagian dari iman.”Malu untuk berbuat maksiat, malu meninggalkan perintah
agama, malu tidak berbuat baik dan lain sebagainya.

Maasyiral Muslimin rakhimakumullah,

Permata yang terakhir yang dimiliki manusia adalah amal saleh, yakni perbuatan yang patut
dan baik menurut kaidah agama. Amal saleh adalah buah dari kemampuan kita memahami
agama, menjalankan perintah agama, serta kemampuan kita mengendalikan sikap dalam
kehidupan. Banyak orang mampu memahami agama atau mengerti ilmu agama, tetapi tidak
mampu mengendalikan syahwat dan nafsunya, sehingga ia tidak memiliki rasa malu, maka ia
hanya bisa melakukan sesuatu yang hanya berorientasi pada kebutuhannya yang kadang
merugikan orang lain.

Contoh sederhana yang dapat kita amati dalam kehidupan sehari-hari, betapa banyak orang
pandai agama tetapi tidak mampu mengendalikan diri, sehingga ia bukan mengamalkan ilmu
agama, namun hanya memperalat agama untuk kepentingan dirinya atau kelempoknya. Maka
akibat yang timbul dari itu bukan amal saleh tetapi justru  maksiat.



Materi khutbah jumat 15 Maret 2024
Mempersiapkan Bekal Sebelum Mati

Maasyiral muslimin rakhimakumullah!

Hadirin Jamaah Shalat Jumat yang insya Allah selalu berada dalam naungan rahmat dan
hidayah Allah SWT. Tak henti-hentinya kita panjatkan puja dan puji syukur kepada Allah
SWT yang telah memberikan kita nikmat iman dan Islam; karunia yang teramat besar yang
Allah karuniakan kepada hamba-hamba-Nya. Semoga kita selalu termasuk yang
mendapatkan hidayah-Nya serta berada dalam keadaan Iman dan Islam hingga akhir hayat
kita.

Dan tentunya kita bersyukur kepada Allah atas nikmat berbagai kehidupan yang masih
diberikan kepada kita. Sehingga pada kesempatan ini kita masih dapat beribadah kepada-Nya,
dapat mengingat-Nya, serta memuji-Nya.

Pujian hanya layak dimiliki oleh Allah. Alhamdulillah; segala puji hanya milik Allah.
Sungguh tidaklah pantas bagi manusia untuk mengharapkan pujian, tidak pantas bagi
manusia untuk merasa telah berjasa, karena sungguh sejatinya segala pujian hanya milik
Allah semata.

Pada kesempatan yang mulia ini, kami selaku khatib mengajak kepada hadirin sekalian,
marilah kita senantiasa meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah SWT,
takwa dalam arti senantiasa berupaya dan berusaha untuk selalu menghadirkan Allah dalam
setiap situasi dan kondisi dengan cara senantiasa berzikir dan melaksanakan segala
perintahNya. Takwa dalam arti kita senantiasa melibatkan Allah dalam setiap persoalan yang
kita hadapi dengan cara berdoa, memohon pertolongan dan bermunajat kepadaNya. Sehingga
akan menimbulkan ketentraman dan ketenangan dalam setiap kehidupan Kita.

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.
(Al-Quran, Surat Ali Imran, ayat 102)

Dan tentunya, shalawat serta salam semoga selalu tercurah tak henti-hentinya kepada Nabi
Muhammad SAW beserta keluarganya dan para sahabatnya.

Sidang salat Jumat yang dirahmati Allah SWT

Dalam Khutbah Jumat singkat ini, mari Kita merenung sejenak tentang apa yang terjadi di
sekitar kita saat ini, di mana kita sedang menjalani masa pandemi Covid 19 yang sudah
berjalan lebih dari setahun. Sudah banyak orang yang meninggal, tidak sedikit di antara
mereka adalah Saudara kita, tiba tiba sahabat kita meninggal dunia, siapa saja dan kapan atau
di mana saja bisa meninggal dunia.

Setiap yang bernyawa akan merasakan mati.

Kematian adalah sesuatu yang pasti kita hadapi. Sesuatu yang menjadi gerbang dari
kehidupan dunia menuju kehidupan akhirat adalah kematian.



Maasyiral muslimin rakhimakumullah!
Dalam Surat Al-Bagarah ayat 28, Allah berfirman:

Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu (tadinya) mati, lalu Dia menghidupkan
kamu, kemudian Dia mematikan kamu lalu Dia menghidupkan kamu kembali. Kemudian
kepada-Nyalah kamu dikembalikan.

Dalam Tafsir 1bn Katsir, dijelaskan bahwa ayat ini menjelaskan akan kekuasaan Allah dan
sungguh aneh orang yang ingkar kepada Allah sementara manusia awalnya tiada, lalu Allah
menjadikannya ada di muka bumi ini. Ayat ini juga menunjukkan bahwa kita semua pasti
mati. Dan kita semua pasti akan dibangkitkan kembali setelah kematian itu.

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah SWT

Maka apa saja kewajiban kita dalam kehidupan ini sebagai persiapan diri kita sebelum
menghadapi kematian? Tentunya ada banyak hal. Namun setidaknya ada tiga hal yang akan
kita bahas pada kesempatan berharga ini.

Pertama, beramal sebaik mungkin. Dalam surat Al-Mulk ayat 1-2, Allah berfirman:

1. Mahasuci Allah yang menguasai (segala) kerajaan, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.
2. Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih
baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa, Maha Pengampun.

Maasyiral muslimin rakhimakumullah!

Seperti apakah amalan yang terbaik itu? Salah satu indikatornya adalah, pekerjaan itu
dilakukan dengan istigamah. Dalam hadis riwayat Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda:

Artinya; sesungguhnya sebaik-baik pekerjaan adalah yang rutin (berkelanjutan), meskipun itu
sedikit.

Beramal sebaik mungkin juga berarti bahwa pekerjaan itu kita lakukan dengan seikhlas
mungkin, semaksimal mungkin dan dengan sesempurna mungkin. Baik dalam interaksi kita
kepada Allah maupun kepada sesama manusia, dalam tiap amal kita patrikan dalam diri kita
bahwa bisa jadi itu adalah amal terakhir kita.

Maasyiral muslimin rakhimakumullah!

Yang kedua, menyiapkan amal yang terus mengalir pahalanya. Di antara yang dapat kita
persiapkan adalah dengan memperbanyak amal jariyah, ilmu yang bermanfaat, serta
mendidik anak Kita menjadi anak yang saleh yang dapat mendoakan kita kelak. Sebagaimana
hadits Rasulullah SAW.

Artinya: diriwayatkan oleh Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, ”Jika manusia
mati, maka terputuslah amalnya kecuali tiga perkara, sedekah jariyah, ilmu yang diambil
manfaatnya, dan anak shalih yang selalu mendo akan orang tuanya. (HR. Muslim).



Yang ketiga, berdoa agar diberikan husnul khatimah. Apakah itu husnul khatimah? Di antara
tanda utama husnul khatimah ialah apabila ia mengucap kalimat laa ilaaha illallaah di akhir
hayatnya. Dalam sebuah hadith shahih yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, Rasulullah SAW
bersabda:

“Barangsiapa yang akhir perkataannya adalah ‘Laa ilaaha illallaah’ maka dia akan masuk
Surga.”

Indikator lainnya dari seorang yang husnul khatimah apabila ia mengerjakan pekerjaan baik
di akhir hidupnya.

Rasulullah SAW bersabda: Apabila Allah menghendaki kebaikan kepada seseorang, maka
Allah akan membuatnya beramal. Para sahabat bertanya; Bagaimana membuatnya beramal?
beliau menjawab: Allah akan memberikan taufiq padanya untuk melaksanakan amal shalih
sebelum dia meninggal. (HR. Ahmad dan Tirmidzi)

Selain berusaha dengan segenap amal saleh untuk mencapai husnul khatimah, kita juga harus
selalu berdo’a agar Allah mewafatkan kita dalam keadaan husnul khatimah.

Akhirnya, semoga kita menjadi hamba Allah yang berhasil dalam mempersiapkan kehidupan
kita, yang mampu meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah SWT. dan Allah
menjadikan kita sebagai orang-orang yang wafat dalam keadaan husnul khatimah.



Materi khutbah jumat, 28 Juni 2024

Khutbah Jum’at: Menjaga Kerukunan dalam Bermasyarakat

Materi khutbah ini menjelaskan tentang pentingnya menjaga kerukunan antar
masyarakat.

Sebagai makhluk sosial, kita saling membutuhkan satu sama lain. Dengan
terciptanya kerukunan, sebuah bangsa bisa tetap utuh dan mampu melakukan
pencapaian demi pencapaian yang maslahat untuk umat.

Khutbah |
Ma’asyiral muslimin, jamaah Jumat, hafidhakumullah.

Pada kesempatan yang mulia ini, yaitu di saat kita diberikan anugerah oleh
Allah subhanahu wa ta’ala dapat menjalankan ibadah shalat Jumat, khatib
berwasiat kepada pribadi kami sendiri dan juga kepada para hadirin sekalian,
marilah kita senantiasa meningkatkan takwa kita kepada Allah subhanahu wa
ta’ala dengan selalu berusaha melaksanakan perintah-perintah Allah serta
menjauhi larangan-larangannya. Semoga ketakwaan kita akan selalu terbawa
sehingga dapat menghantarkan kita kelak saat dipanggil Allah dalam keadaan
mati husnul khatimah, dmin ya rabbal ‘dlamin.

Ma’asyiral muslimin.

Persatuan adalah kunci sebuah keberhasilan. Sebuah keluarga yang bersatu
akan mampu menciptakan lingkungan keluarga yang damai dan tenteram,
sebuah organisasi yang bersatu akan mampu merealisasikan visi dan misinya
dengan maksimal, demikian pula sebuah bangsa yang bersatu akan mampu
menciptakan masyarakat yang kondusif dan hidup dengan rukun. Oleh sebab
itu Allah swt berfirman,

Artinya, “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.” (QS Ali Imran [3]:
103).
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Berkaitan dengan pentingnya menjaga persatuan, dalam satu hadits Nabi
diriwayatkan,

Artinya, “Dari Anas ra, dia berkata, ‘Rasulullah saw bersabda, ‘Jangan putus-
memutus hubungan, jangan belakang-membelakangi, jangan benci-
membenci, dan jangan hasud menghasud. Jadilah kamu hamba Allah sebagai
saudara, dan tidak dihalalkan bagi seorang Muslim mendiami saudara sesama
Muslimnya lebih dari tiga hari.”” (Muttafaqun ‘alaih)

Ma’asyiral muslimin.

Untuk mewujudkan persatuan dalam masyarakat, kita perlu melakukan
upaya-upaya sosial yang harus ditanamkan dalam keseharian Kita.
Diantaranya adalah mampu menjaga perasaan dengan orang-orang di sekitar
kita, baik dengan sesama anggota keluarga, tetangga, kolega, dan semua
orang yang kita temui. Dalam satu hadits Nabi diriwayatkan,

Artinya, “Dari Abu Hurairah, dia berkata, ‘Rasulullah saw bersabda, ‘Kamu
sekalian, satu sama lain janganlah saling mendengki, saling menipu, saling
membenci, saling menjauhi, dan janganlah membeli barang yang sedang
ditawar orang lain. Dan jadilah kamu sekalian hamba hamba Allah yang
bersaudara. Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim yang lain, maka
tidak boleh menzaliminya, menelantarkannya, mendustainya dan
menghinakannya.”” (HR Muslim).

Hadits ini menegaskan bahwa sebagai sesama Muslim kita dituntut untuk
saling menjaga perasaan sama lain. Tidak iri jika ada saudaranya
memperoleh nikmat, tidak mudah terprovokasi satu sama lain, tidak
merendahkan saudara Muslim yang memiliki keterbatasan, dan sebagainya.

Ma’asyiral muslimin.

Upaya untuk menjaga persatuan berikutnya adalah menjalin kepekaan sosial.
Hal ini bisa dilakukan dengan saling memahami satu sama lain. Contoh-
contoh yang bisa kita praktikkan dalam kehidupan sehari-hari seperti
menjenguk saudara Muslim yang sakit, meminjaminya ketika sedang butuh,
berbagi makanan jika kita memiliki makanan berlebih, dan sebagainya.
Rasulullah sendiri mengibaratkan antara satu Muslim dengan Muslim yang
lainnya bagaikan anggota badan dalam satu tubuh. Beliau bersabda,

Artinya, “Perumpamaan kaum mukminin dalam saling mencintai, saling
menyayangi dan bahu membahu, bagaikan satu tubuh. Jika salah satu



anggota tubuhnya sakit, maka seluruh anggota tubuhnya yang lain ikut

merasakan sakit juga dengan tidak bisa tidur dan merasa demam.” (HR
Muslim).

Upaya yang bisa kita lakukan selanjutnya adalah saling memaafkan. Sebagai
manusia biasa, tentu kita tidak luput dari salah dan dosa, sebab itu kita
dianjurkan untuk memaafkan kesalahan orang lain. Dengan membiasakan
diri untuk memaafkan orang lain, semua orang pun akan merasa nyaman
dengan keberadaan kita. Rasulullah saw bersabda,

Artinya “Setiap dua orang Muslim bertemu dan berjabat tangan, niscaya dosa
keduanya diampuni sebelum mereka berpisah.” (HR Abu Dawud).

Demikianlah khutbah singkat yang bisa khatib sampaikan. Semoga kita bisa
selalu menjadi umat Muslim yang mampu menjaga kerukunan. Baik dalam
lingkungan keluarga, pertemanan, hingga dalam berbangsa dan bernegara.
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